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Kasus sengketa banding koreksi peredaran usaha PT ABC atas transaks yang dilakukan dengan pihak
afiliasinya. Pemeriksatidak menyetujui 2 dua dari 5 lima perusahaan yang dijadikan pembanding dalam
dokumentasi transfer pricing PT ABC dengan alasan extreme result. Perbedaan penafsiran juga terjadi
dalam penentuan nilai rentang interkuartil, dimanarentang interkuartil yang dianggap wajar oleh pemeriksa
yaitu berada pada Q1 sementara menurut wajib pgjak rentang interkuartil yang dianggap wajar adalah yang
berada diantara Q1 sampai dengan Q3. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka dan studi lapangan. Untuk dapat

mengel uarkan 2 perusahaan pembanding diantara perusahaan-perusahaan yang digunakan sebagai
pembanding pemeriksa harus memiliki alasan yang melatarbelakangi perusahaan tersebut dianggap sebagai
perusahaan yang memiliki extreme results. Hasil penelitian menunjukan bahwa keputusan Majelis Hakim
hanya didasari oleh argumentasi antara kedua belah pihak terkait dengan pembuktian extreme result. Dalam
menentukan nilai rentang kewajaran, dasar pertimbangan Mgjelis Hakim telah sesuai dengan prinsip dan
peraturan perpajakan yang berlaku.

The case of such dispute appeal decision of the correction on the dissemination of business PT ABC for a
transaction conducted by its affiliation. The examiners did not approve 2 two of the 5 five companies used
as a comparison in the documentation of transfer pricing PT ABC for an extreme result reason. The
Differences of interpretation also occur in determining the value of the interquartile range, where the
reasonable interquartile range considered by the examiner is at Q1 while according to the taxpayer the
reasonable interquartile range is among Q1 to Q3. This research used a methodology in qualitative method
in form of library research and field study. To be able to issue 2 comparison companies among the
companies used as comparison examiner should have a reason behind the company is considered a company
that has extreme results. The result of this study shows that the judgement of such case just based on the
arguments between the two sides associated with the proof of extreme result. In determining value range
reasonableness, considerations of the judges have been in accordance with the principles and tax laws
applicable.
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